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ABSTRAK

Sebanyak 80-90% pasien yang mendapatkan terapi hemodialisis akan mengalami
anemia. Kekurangan hormon eritropoietin menjadi penyebab terjadinya anemia pada
pasien penyakit ginjal kronik. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran
karakteristik dan terapi antianemia pada pasien PGK yang menjalani hemodialisis di RS
PKU Muhammadiyah Bantul.

Jenis penelitian adalah observasional deskriptif dengan pendekatan cross
sectional. Teknik sampling adalah purposive sampling, yaitu penentuan sampel
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang dilakukan secara retrospektif. Sebanyak 58
sampel data rekam medis pasien PGK yang menjalani hemodialisis di RS PKU
Muhammadiyah Bantul periode tahun 2020.

Terdapat 58 sampel, berdasar usia, > 55 tahun ada 32 (60,3%), jenis kelamin laki-
laki 31 (53,4%), pendidikan terakhir SMA ada 35 (60,3%), pekerjaan karyawan swasta 30
(51,7%), penyakit penyerta hipertensi (37,9%), mayoritas lama pasien menjalani
hemodialisis selama 24 bulan (51,7%), dan frekuensi terapi hemodialisis sebanyak 2x
seminggu (100%). Terapi EPO tunggal 21 antianemia yang paling banyak diberikan yaitu
terapi kombinasi berupa EPO + Asam Folat (44,8%).

Kata Kunci: penyakit ginjal kronik, antianemia, hemodialisis
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ABSTRACT

As many as 80-90% of patients who receive hemodialysis therapy will experience
anemia. Erythropoietin deficiency is the cause of anemia in patients with chronic kidney
disease. This study was conducted to determine the characteristics and antianemia
therapy in CKD patients undergoing hemodialysis at PKU Muhammadiyah Bantul
Hospital.

This research was a descriptive observational study with a cross-sectional
approach. Data collection based on inclusion and exclusion criteria was carried out
retrospectively, with as many as 58 samples of medical record data of CKD patients
undergoing hemodialysis at PKU Muhammadiyah Bantul Hospital for the period 2020.

The; characteristics of CKD patients undergoing hemodialysis at PKU
Muhammadiyah Bantul Hospital were in the age range of 55 years (60,3%), male
(53,4%), high school graduates (60.3%), private employees (51,7%), had hypertension
comorbidities (37,9%), underwent hemodialysis for 24 months (51,7%), with the
frequency of 2x a week (100%). The most widely given antianemia therapy was
combination therapy in the form of EPO + Folic Acid (44,8%).
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PENDAHULUAN

Penyakit ginjal kronik (PGK)
terjadi karena abnormalitas peran ginjal
yang menyebabkan kerusakan pada
ginjal dengan atau tanpa depresiasi
GFR, yang telah berlangsung selama >
3 bulan. Penyakit ginjal kronik
merupakan penyusutan secara progresif
fungsi ginjal, disertai dengan adanya

subsitusi sel normal dengan fibrosis

yang menyebabkan abnormalitas fungsi
ginjal dalam memilah produk limbah
dalam darah (Dipiro J et al., 2015).
Prevalensi rata-rata kejadian
penyakit ginjal kronik di Indonesia
adalah 3,8% dari jumlah penduduk,
dengan usia > 15 tahun dan Yogyakarta

menempati posisi ke-12 secara nasional.

Prevalensi PGK di Yogyakarta dan
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Jawa Tengah masing-masing sebesar
0,43%, lebih
tinggi

sehingga dinyatakan

dari rata-rata prevalensi di

Indonesia.  Peningkatan  prevalensi

PGK dengan prognosis yang jelek,

menjadi  masalah  besar  dalam
Kesehatan masyarakat didunia.
Peningkatan prevalensi merupakan

dampak dari bertambahnya populasi
usia lanjut dengan penyakit diabetes
melitus dan hipertensi (Kemenkes RI,
2018). Peningkatan prevalensi PGK
dengan prognosis yang jelek, menjadi
masalah  besar dalam Kesehatan

masyarakat  didunia.  Peningkatan

prevalensi merupakan dampak dari

bertambahnya populasi usia lanjut
dengan penyakit diabetes melitus dan
hipertensi

Terapi pilihan pada pasien PGK

yaitu hemodialisis. Pada pasien PGK

yang menjalani hemodialisis, 80%-
90% mengalami anemia. Terapi
hemodialisis berperan dalam
mengeluarkan limbah produk

metabolisme dari sirkulasi darah dalam
tubuh. Produk limbah yang dimaksud

yaitu adanya kelebihan ureum, asam

urat, kreatinin, dan zat lainnya. Satu

kali  terapi  hemodialisis  biasanya
memerlukan waktu 4 hingga 5 jam,
terapi hemodialisis dilakukan tiap 2-3
kali dalam seminggu (Suyatno et al.,
2016).

Anemia pada PGK terjadi
akibat produksi hormon eritropoietin
yang sedikit. Anemia dapat terjadi pada
laki-laki wanita
postmenopause kadar

Hemoglobin (Hb) kurang dari 13,0 g/dl

pasien dan

dengan

dan kadar hemoglobin (Hb) kurang
dari 12,0 pada perempuan usia lebih
dari 15 tahun (Adiatma, 2014). Pada
pasien PGK yang mengalami aenmia
dapat diterapi dengan antianemia yaitu
zat besi (Fe), serta transfusi darah.
Penentuan status kadar hemoglobin
harus dilakukan sebelum melakukan
terapi antianemia (McMurray et al.,
2012).

Tujuan dari penelitian ini untuk
mendapatkan gambaran karakteristik
dan terapi antianemia pada pasien PGK
dengan hemodialisis di Rumah Sakit

PKU Muhammadiyah Bantul.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah
observasional deskriptif ~ dengan
pendekatan cross sectional.

Pengambilan data dilakukan secara
retrospektif menggunakan data rekam
medis dari pasien PGK-HD di RS PKU
Muhammadiyah Bantul. Pengambilan
sampel secara purposive sampling.
Data yang diambil berupa karakteristik
demografi dan klinis pasien.
Sumber Data Penelitian

Data diambil dari rekam medis
pasien yang sesuai dengan Kkriteria
eksklusi telah

inklusi dan

yang
ditetapkan.
Prosedur Penelitian

Setelah proposal selesai dibuat,
dilanjutkan dengan observasi awal
yang dilakukan dengan mengumpulkan
berbagai informasi mengenai penelitian

akan dilakukan. Dilanjutkan

yang
dengan pengurusan surat izin untuk

penelitian, berupa pengajuan kode etik

(ethical  clearance),  surat  izin
penelitian, dan proposal penelitian
PEMBAHASAN

A. Karakteristik Demografi Pasien

kepada pihak RS PKU Muhammadiyah
Bantul. Setelah mendapatkan perizinan
dari pihak terkait, kemudian melakukan
penelitian dengan mengumpulkan data
sekunder pasien berupa catatan rekam
medis pasien berdasar penetapan
kriteria (inklusi dan eksklusi) yang
telah ditentukan sebelumnya.
Selanjutnya, data yang telah diperoleh
kemudian dikumpulkan menjadi satu,
lalu dianalisis secara deskriptif.
Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria inklusi adalah pasien
yang didiagnosis mengalami penyakit
gagal  ginjal  kronik dengan
hemodialisis, ICD NI18, pasien rawat
jalan, mendapatkan terapi antianemia,
dengan atau tanpa komplikasi, semua
usia. Sedangkan kriteria eksklusinya
adalah rekam medis yang datanya tidak
lengkap.
Analisis Data

Data karakteristik demografi
dan klinis di analisis secara observasi

deskriptif.

Data demografi pasien dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel I. Karakteristik Demografi Pasien PGK-HD

Keterangan Jumlah (n=58) Presentase (%)
Jenis Kelamin
Laki - laki 31 53,40
Perempuan 27 46,60
Usia
< 25 tahun 1 1,7
25-34 tahun 3 5,2
35-44 tahun 2 3,4
45-54 tahun 17 29,3
> 55 tahun 35 60,3
Pendidikan
Terakhir 2 3.4
Tidak Sekolah 13 22,4
SD 6 10,3
SMP 35 60,3
SMA 2 3,4
Sarjana
Pekerjaan
IRT 8 13,8
Petani 4 6.9
PNS 6 10,3
TNI/Polri 1 1,7
Karyawan Swasta 30 51,7
Wiraswasta 3 5,2
Mahasiswa 1 1,7
Tidak Bekerja 5 8,6

*PGK-HD: Penyakit ginjal kronis hemodialisis

Data Jenis Kelamin

Berdasarkan jenis kelamin,
jumlah sampel laki-laki sebanyak 31
(53,4%)

sebanyak 27 orang (46,6%). Dari data

orang dan  perempuan
tersebut memberikan informasi bahwa
dalam penelitian ini, pria lebih banyak
menderita PGK. Penelitian yang serupa
di RSUD Raden Mattaher Jambi juga
melaporkan hasil yang sama bahwa

pasien PGK pria lebih banyak

dibandingkan Wanita, yaitu 52,8% dan
47,2% perempuan. Hasil ini dapat
menyimpulkan bahwa pria mempunyai
potensi untuk mengalami PGK lebih
besar dibandingkan Wanita
(Ariningrum, 2019). Hasil ini juga ada
kemiripan dengan data yang ada
dibeberapa negara lainnya (PERNEFRI,

2018).
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Usia

Berdasarkan  usia,  jumlah
sampel dengan wusia > 55 tahun
sebanyak 35 orang (60,3%).
Bertambahnya usia akan semakin

meningkatkan resiko terkena penyakit
ginjal kronik, karena filtrasi ginjal akan
semakin menurun pada usia setelah 40
tahun. Pada usia setelah 40 tahun mulai
terjadi penurunan fungsi ginjal ringan
dengan nilai laju filtrasi glomerulus
(LFG) 60 - 89 ml / menit / 1,73 m?2.
Penurunan fungsi ginjal ini setara
10%
(Badariah et al.,

dengan kinerja fungsi ginjal

normal 2017).
Semakin bertambahnya usia, risiko
penyakit ginjal kronik akan semakin
tinggi.

Mulai usia 40 - 70 tahun,
kemampuan ginjal akan menurun. Nilai
LFG mengalami penurunan secara
progresif sampai 50% dari nilai normal
(Masi & Kundre, 2018). Semakin
bertambahnya wusia, risiko penyakit
ginjal kronik akan semakin tinggi
(Hervinda et al, 2014).
Pendidikan Terakhir

Berdasarkan data Pendidikan,
Sekolah

Menengah Atas (SMA) yaitu sebanyak

sampel berpendidikan

35 orang (60,3%). Pendidikan tidak
berhubungan secara bermakna dengan
terjadinya penyakit ginjal kronik yang
diderita  oleh  pasien. = Namun,
pendidikan pasien dapat mempengaruhi
kepatuhan pasien terhadap
pengobatannya (Dani et al., 2015).
Pekerjaan

Berdasarkan hasil penelitian,
mayoritas pasien berprofesi sebagai
karyawan swasta yaitu sebanyak 30
(51,7%). tidak

orang Pekerjaan

berkaitan secara signifikan dengan
terjadinya PGK. Dalam penelitian ini
diketahui bahwa sebagian besar pasien
masih aktif bekerja. Status pekerjaan
yang dimiliki oleh sebagian besar
pasien sebagai pekerja aktif memiliki
pengaruh terhadap tingkat kepatuhan
pasien dalam menjalani hemodialisis.
(Melastuti et al., 2015). Orang yang
berpenghasilan rendah atau tidak
bekerja lebih rentan terkena penyakit.
Hal ini terjadi karena kecenderungan
mengkonsumsi makanan yang kurang
berkualitas atau tidak sehat (Dani et al.,
2015).
B. Karakteristik Klinis Pasien

Data klinis pasien PGK dapat

dilihat pada Tabel II. di bawah ini:
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Tabel I1. Karakteristik Klinis PGK-HD

Keterangan Jumlah (n=58) | Presentase (%)
Penyakit Penyerta
Hipertensi 22 37,9
DM 1 1,7
Penyakit Lain 4 6,9
Lebih dari 1 Penyakit 13 22,4
Tidak Ada 18 31,0
Jenis Obat
a) Terapi Tunggal
EPO 21 36,2
Asam Folat 1 1,7
b) Terapi Kombinasi
EPO, Asam Folat 26 44 8
EPO, Transfusi Darah 2 3,4
EPO, Transfusi Darah, Asam 8 13,8
Folat
Lama Hemodialisis (bulan)
12 16 27,6
24 30 51,7
36 9 15,5
48 3 52
Frekuensi Hemodialisis
1x seminggu 0 0
2x seminggu 58 100
Kadar Hemoglobin
a) Sebelum Hemodialisis
<11 g/dL 54 93,1
> 11 g/dL 4 6,9
b) Sesudah Hemodialisis
<11 g/dL 57 98,3
> 11 g/DI 1 1,7
Penyakit Penyerta

Berdasarkan hasil penelitian,
sebagian besar yaitu sebanyak 22 orang
(37,9%) pasien penyakit ginjal kronik
dengan penyakit penyerta hipertensi.
Penelitian lainnya oleh Yulia Indah &

Supadmi (2021) melaporkan hal yang
sama bahwa hipertensi merupakan
penyakit penyerta yang paling banyak
yaitu 14 orang (34,1%). Hasil yang
dengan laporan

didapatkan sesuai
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menurut PERNEFRI (2018) bahwa
hipertensi adalah penyakit penyerta
terbanyak pada pasien PGK (51%).

Terdapat hubungan yang kuat
antara pasien PGK dengan hipertensi.
PGK dapat menyebabkan hipertensi
dan hipertensi dapat menyebabkan
progresifitas penyakit ginjal memburuk
(Kadir, 2016).
Jenis Obat

Berdasarkan hasil penelitian,
jenis obat yang digunakan untuk terapi
anemia yang diberikan kepada pasien
yaitu  berupa  pemberian = EPO
dan

PRO).

(Erythropoietin), Asam Folat,
Darah (Transfusi

EPO

Transfusi
Pemberian mempengaruhi
peningkatan kualitas hidup pasien
secara signifikan. Sampai saat ini,
penggunaan EPO merupakan pilihan
utama sebagai antianemia pada pasien
PGK (Megawati et al., 2020).
Lama Hemodialisis

Sebagian besar pasien sudah
melakukan terapi hemodialisis selama
24 bulan sebanyak 30 orang (51,7%).
Berdasarkan hasil yang diperoleh
menunjukan mayoritas pasien telah
selama 24

menjalani  hemodialisis

bulan, yang masuk dalam kategori

hemodialisis lama. Lamanya pasien
menjalani hemodialisis dapat menjadi
salah satu parameter bahwa terapi
hemodialisis dapat membantu dan
meningkatkan kualitas hidup pasien
PGK (Sari SP, et al., 2022).
Frekuensi Hemodialisis

Berdasarkan hasil penelitian,
diketahui bahwa seluruh pasien PGK
yaitu sebanyak 58 orang (100%)
mempunyai frekuensi hemodialisis 2x
seminggu. Frekuensi hemodialisis di
RS PKU Muhammadiyah Bantul
dibagi menjadi 2, yaitu Ix seminggu
dan 2x seminggu. Namun, pada
penelitian ini hanya diambil yang
frekuensi hemodialisisnya 2x seminggu.

Waktu yang diperlukan untuk
Tindakan sekali hemodialisis sekitar 3
— 4 jam (Yunita, 2020). PERNEFRI
(2018) juga menyebutkan bahwa dosis
hemodialisis adalah 10 - 15 jam yang
dilakukan 2 - 3 kali per minggu dan
waktu yang dibutuhkan dalam satu
tindakan hemodialisis 4 - 5 jam.
Kadar Hemoglobin

Kadar Hb pasien PGK sebelum
terapi hemodialisis mayoritas kurang dari
11 g/dL (93,1%).

hemoglobin pasien setelah menjalani

Sedangkan kadar
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hemodialisis dan telah diberikan terapi
anemia mayoritas sebesar < 11 g/dL
(98,3%). Dari hasil penelitian, bahwa
penggunaan terapi anemia sangat efektif
digunakan karena mampu meningkatkan

kadar hemoglobin pasien. Penelitian lain

PENUTUP

Karakteristik pasien PGK yang
mendapatkan terapi hemodialisis RSU
PKU Muhammadiyah Bantul berdasar
jenis kelamin adalah laki-laki (53,4%),
usia > 55 tahun (60,3%), pendidikan
SMA (60,3%), mayoritas pekerjaan
swasta  (51,7%),

yaitu  karyawan
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